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Abstrak

Komposit adalah perpaduan dari dua bahan atau lebih yang dikombinasikan menjadi
sebuah material. Bahan komposit sangat penting dalam pembuatan produk-produk yang
ringan, kuat dan mampu bersaing dengan logam serta tidak mudah korosi. Penyusunan
komposit terdiri dari polimer dan matriks, komposit memiliki beragam jenis mulai dari
serat kaca, serat plastik dan lain-lain. Pada penelitian ini menggunakan matriks polyester
resin dan katalis, sedangkan penguatnya berupa serat plastik. Plastik adalah polimer
rantai panjang atom yang mengikat satu sama lain. Jenis serat plastik yang digunakan
pada penelitian ini adalah serat plastik Polypropylene (PP). Pembuatan dan pengujian
komposit ini mengacu pada standart ASTM D1621 - 00 untuk pengujian tekan pada
bentuk silinder dan ISO 844 untuk pengujian tekan pada bentuk kubus. Pengujian
dilakukan dengan dua variasi bentuk yang berbeda dan komposisi serat yang berbeda
juga. Dari hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada spesimen uji silinder
dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5% pada 4 buah spesimen uji maka diperoleh
nilai rata-rata tegangan sebesar 17,04 MPa, sedangkan Dari hasil pengujian tekan dan
analisa data perhitungan pada spesimen uji kubus dengan komposisi serat : resin = 0,5%
: 99,5% diperoleh nilai tegangan sebesar 30,03 MPa. Dan dari hasil pengujian tekan dan
analisa data perhitungan pada spesimen uji berbentuk silinder dengan komposisi serat :
resin = 1% : 99% pada 4 buah spesimen uji maka diperoleh nilai rata-rata tegangan
sebesar 18,39 MPa, sedangkan Dari hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan
pada spesimen uji kubus dengan komposisi serat : resin = 1% : 99% diperoleh nilai
tegangan sebesar 30,26 MPa.Pada pengujian uji tekan bertujuan untuk mempelajari sifat
mekanik dari material saat diberikan tekanan.

Kata Kunci: Komposit, Serat Plastik Polypropylene (PP), Uji tekan.
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1.

PENDAHULUAN

Dalam dunia yang modern ini pengunaan material komposit mulai banyak
dikembangkan dalam dunia industri manufaktur. Pengunaan material
komposit yang ramah lingkungan dan bisa didaur ulang kembali, merupakan
tuntutan teknologi saat ini. Salah satu material komposit yang diharapkan di
dunia industri yaitu material komposit dengan material pengisi (filler) baik yang
berupa serat alami maupun serat buatan. Pada dasarnya material komposit
merupakan gabungan dari dua atau lebih material yang berbeda menjadi
suatu bentuk unit mikroskopik, yang terbuat dari bermacam-macam kombinasi
sifat atau gabungan antara serat dan matrik. Komposit banyak dikembangkan
karena memiliki sifat yang diinginkan karena tidak didapat dari material lain
apabila berdiri sendiri. Komposit pada umumnya tersusun dari material
pengikat (matrik) dan material penguat yang disebut juga material pengisi
(filler). Bahan komposit terkenal ringan, kuat, tidak terpengaruh korosi, dan
mampu bersaing dengan logam, dengan tidak kehilangan karakteristik dan
kekuatan mekanisnya. Para industriawan mulai mengembangkan komposit
sebagai produk unggulan sesuai dengan keistimewaannya.

Komposit adalah salah satu cara pengolahan bahan utamanya plastik,
salah satu faktor yang cukup aplikatif dalam dunia engineering adalah
dimungkinkannya peningkatan sifat dengan penguat serat,disamping itu
plastik juga memiliki sifat ketahanan kimia (chemical resistant) yang baik.
Perkembangan plastik meningkat sejak ditemukannya material komposit yang
cepat diserap dan dipakai oleh industri pesawat terbarng, otomotif, militer,
alat-alat olahraga, kedokteran, bahkan sampai alat-alat rumah tangga. Selain
material pengikat (matrik) komposit juga mengunakan material penguat atau
pengisi (filler), material pengikat ini mengunakan serat, serat biasanya terdiri
dari bahan yang kuat, kaku dan getas. Hal ini ditujukan agar serat dapat
menahan gaya dari luar. Serat pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu serat
alami (natural fiber) dan serat buatan (syntethic fiber). Serat banyak
dimanfaatkan di dunia perindustrian, seperti prabrik pembuat tali, industri
tektil, industri kertas, karena mempunyai kekuatan yang tinggi, serat sangat
baik untuk material komposit. Serat alami sekarang banyak digunakan karena
jumlahnya banyak dan sangat murah jadi sering dimanfaatkan sebagai
material penguat seperti serat jute, kenaf, abaca, rosella, jerami dan masih
banyak serat alami yang lain yang biasa dimanfaatkan, akan tetapi serat alami
mempunyai kekuatuan yang rendah dibandingkan serat buatan. Sedangkan
serat buatan jarang digunakan karena selain jarang ditemukan dan nilai
belinya sangat mahal jadi sangat jarang digunakan, seperti fiber glass,
nilon,serat protein, serat plastik, fenol dan masih banyak lainnya.

Material komposit yang diperkuat serat plastik termasuk material baru.
Oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian sifat-sifat mekanisnya. Dalam hal ini
penulis tertarik untuk melakukan pengujian kekuatan tekan statik.

METODE PENELITIAN

Pembuatan dan pengujian komposit ini mengacu pada standart ASTM
D1621 - 00 untuk pengujian tekan pada bentuk silinder dan ISO 844 untuk
pengujian tekan pada bentuk kubus. Pengujian dilakukan dengan dua variasi
bentuk yang berbeda dan komposisi serat yang berbeda juga. Dari hasil
pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada spesimen uji silinder
dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5% pada 4 buah spesimen uji
maka diperoleh nilai rata-rata tegangan sebesar 17,04 MPa, sedangkan Dari
hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada spesimen uji kubus
dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5% diperoleh nilai tegangan
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sebesar 30,03 MPa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembuatan Spesimen Berbentuk silinder

Pembuatan spesimen berbentuk silinder dibagi menjadi 4 komposisi serat yang

berbeda,dengan masing-masing komposisi dibuat dengan 4 spesimen. Bentuk

dari spesimen uji disesuaikan dengan standard ASTM D1621-00.

Tabel. 1. Spesimen uji tekan berbentuk silinder menurut standard ASTM D1621-00
dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5%.

No. Spesimen Dimensi Keterangan
Diameter (mm) | Tinggi (mm) Berat (g)
1 2a 35 73 148
2 2b 35 75 153
3 2c 35 75 153
4 2d 35 75 152
Rata-rata 35 74,5 151,5

Pada komposisi ini,penulis mendapatkan nilai rata-rata spesimen uji dengan hasil
pembahasan sebagai berikut:,

Dimensi, d=35mm
t=745mm
Luas penampang A=mr?
= (3,14)x(17,5)?
=961,625mm?.
Rata-rata F = FlL;“% AL = ALHA%
_ 181538+1719,86+1478,42 _ 1,89+1,79+1,54
3 3
=1671,22 kgf = 1,74 kgf/mm?
Tegangan,:
g=F_Fg
A A
_(1671,22 kgf).(9.81m/s?)
- 961,625mm
= 17,04 Mpa
Regangan,:
AL
£= —
L
174
74,5
=0,0233
Jadi,
_0c
E=2
_ 17,04
~ 0,0233
=731,33 MPa

Sehingga didapat grafik tegangan yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5%.

Gambar.5. Grafik tegangan spesimen uji berbentuk silinder

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pada penekanan 17 MPa
spesimen mengalami regangan sebesar 0,01028. Maka dapat disimpulkan
pengujian pada spesimen dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5 % dengan
4 buah spesimen silinder yang memiliki nilai tegangan terbesar adalah spesimen

2cC.

Hasil Pembuatan Spesimen Berbentuk Kubus

Pembuatan spesimen berbentuk kubus dibagi menjadi 2 komposisi serat yang
berbeda,dengan masing-masing komposisi hanya dibuat 1 spesimen. Bentuk dari
spesimen uji disesuaikan dengan standard ISO 844.
Tabel. 2. Spesimen uji tekan berbentuk kubus menurut standard 1SO 844 dengan
komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5%.

Spesimen

Dimensi

Panjang(mm)

Lebar(mm) | Tinggi(mm)

Berat (g)

Keterangan

la

50

50

50

98

Setelah dilakukan pengujian,maka dapat ditentukan :
Luas penampang,:

Tegangan,:

A=s.5
= (50)x(50)
= 2500mm.

|
:> |g‘
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:(7655,22 kg) .(9.81m/s?)

2500mm
= 30,03 MPa
Regangan,:
AL
£E= —
L
=32
" 50
= 0,065
Jadi,
o
E=2
_ 30,03
~ 0,065
=462 MPa
Sehingga didapat grafik tegangan yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar.6. Grafik tegangan spesimen uji berbentuk kubus dengan

komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5%.

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pada penekanan 45 MPa
spesimen mengalami regangan sebesar 24,83040686. Maka dapat disimpulkan
pengujian pada spesimen kubus dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5
% memiliki nilai tegangan terkecil.

5. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :
1. Spesimen uji tekan bahan komposit yang diperkuat dengan serat plastik
dapat dibuat dengan rasio komposisi 0,25% : 99,75% , 0,5% : 99,5% , 0,75% :
99,25% , 1% : 99%.
2. Dari hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada spesimen
uji silinder dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5% pada 4 buah spesimen
uji maka diperoleh nilai rata-rata tegangan sebesar 17,04 MPa, sedangkan Dari
hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada spesimen uji kubus
dengan komposisi serat : resin = 0,5% : 99,5% diperoleh nilai tegangan sebesar
30,03 MPa. Dan dari hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada
spesimen uji berbentuk silinder dengan komposisi serat : resin = 1% : 99% pada
4 buah spesimen uji maka diperoleh nilai rata-rata tegangan sebesar 18,39 MPa,
sedangkan Dari hasil pengujian tekan dan analisa data perhitungan pada
spesimen uji kubus dengan komposisi serat : resin = 1% : 99% diperoleh nilai
tegangan sebesar 30,26 MPa.
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